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S@_erti yang bisa kita lihat dari situs www.internetworldstats.com yang menunjukkan bahwa
nesia fermasuk urutan ke- 4 negara terbesar dalam penggunaan internet. Dengan adanya peraturan
nglIk uarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan (LK)
@nal enyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dimana mewajibkan seluruh
&*usahaaa'untuk menyampaikan laporan keuangannya di situs perusahaan. Dengan adanya pelaporan
ketiangan=di website dapat mempermudah bagi pengguna informasi untuk mengakses informasi
ahg dibtuhkan yang berguna dalam pengambilan keputusan. Tujuan penelitian untuk melihat
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E_p[§flt8.bl|l§s leverage dan kepemilikan saham pihak luar terhadap IFR.
L o A
i 3 Péﬁporan keuangan melalui internet adalah suatu cara yang dilakukan oleh perusahaan
Z:ijrguk mefaporkan laporan keuangan melalui situs. Dengan adanya pelaporan keuangan melalui
aniernet i¥i dapat mengurangi adanya asimetri informasi antara perusahaan dengan pengguna
rii_aé_oran kr%Uangan seperti pihak stakeholder,Shareholder,pelanggan, dan pemerintah.
0 —
s = Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang aktif dalam pedagangan
§aBam yang terdaftar dalam IDX fact book 2012. Berdasarkan pada metode purposive sampling, diambil
geganyak 37 perusahaan yang digunakan sebagai penelitian.
= 3
® § sil penelitian ini menunjukkan terdapat cukup bukti return on asset (ROA), leverage dan
%@emililﬁn saham pihak luar berpengaruh signifikan positif terhadap pelaporan keuangan melalui
dnternet. ﬁedangkan return on equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pelaporan
@(@angarwelalui internet.
52 @
22 =
g(ata Kuni@': Profitabilitas, leverage, kepemilikan saham pihak luar, internet financial reporting (IFR)

&

= ABSTRACT

=

we can see from the site www.internetworldstats.com which shows that Indonesia is the 4th
largest c@@ntry to use internet in Asia. With the release of a regulation from Indonesia Capital Market and
Financial=institution Supervisory Agency regarding the submission of annual report for listed public
companygwhich requires all companies to submit financial statement on the company’s website. A
publishedFinancial Report through the internet can make it easier to access information that is useful for
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ecision making. The purpose of this research are to see the effect of profitability, leverage and external
share ownerships on IFR.

Ir@net financial reporting is the way for the company to report the financial statements through
the site. Infernet financial reporting can reduce the asymetri of information between companies and users

%fm%nancia"n}' statement like stakeholder,shareholder, customer, and government.

B0 g 1
Eé § TIge population for this research are the companies which are active in stock exchange and listed
g'gn;h(%cidxafact book 2012. Based on the purposive sampling method, 37 companies are used for this

@ =
2 ge(geagg:h =
o = 9 _m . . - .
%g ° T TI result of this research shows that there is sufficient evidence that Return On Asset (ROA),
& réje\‘é;erél"ge, avd external share ownerships variables have a positive and significant impact on the internet
%_ gi@ngﬁal rﬁ_.borting. While return on equity has negative and significant impact on the financial reporting.
= x o0 o =
g @y@ordﬁ: Profitability, Leverage, External share ownerships,IFR (Internet Financial Reporting)
o c &
5 s @
- 0
S PENBAHBLUAN
& S o
2 2 3 /g Ldfar Belakang Masalah
= a 5

§:' Seperti yang kita ketahui bahwa perkembangan teknologi telah berkembang secara pesat.

Téknologi tersebut tidak hanya digunakan oleh kalangan masyarakat saja tetapi digunakan oleh
pigak perusahaan juga sebagai media komunikasi yang digunakan untuk menyebarluaskan
informasi mengenai informasi bagi para pengguna laporan tersebut. teknologi yang digunakan
segagai media komunikasi yaitu internet (situs resmi).

=
= Internet merupakan salah satu faktor yang sangat berperan penting dalam

kdmunikasi.Hal ini digunakan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan laporan
kédangannya.Berdasarkan survey dalam  http://www.internetworldstats.com yang
difakukan periode juni 2012 menyatakan bahwa pengguna internet di Asia mencapai
44.8% dan untuk Indonesia yang memiliki populasi 248.645.008 orang (diestimasi)
diantaranya 55.000.000 yang menggunakan internet.

a Berdasarkan pada ketentuan BAPEPAM dan LK X.K.6 periode agustus 2012 tentang
pﬁvyampaian laporan tahunan bagi emiten / perusaahaan publik yang menyatakan bahwa laporan
t&#Aunan wajib dimuat dalam laman (website) Emiten atau Perusahaan publik bersamaan

gan disampaikan laporan tahunan tersebut kepada BAPEPAM dan LK dan sebagai
t@ghbahan bahwa laman (website) dapat di akses setiap saat. Ada beberapa komponen
d@lam penyusunan laporan keuangan yang telah di tetapkan yaitu ikhtisar data keuangan

ting, laporan dewan komisaris, laporan direksi, profil perusahaan, analisis dan

bahasan manajemen, tata kelolah perusahaan, laporan keuangan tahunan yang telah di
addit dan surat pernyataan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi atas kebenaran
isIIaporan tahunan.
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Alasan perusahaan melakukan pelaporan laporannya melalui internet yaitu untuk
mberikan informasi secara cepat dan tepat bagi para pengguna laporan teresebut.
%ain itu, Wibisono (2011) dalam Rendy (2013) berpendapat bahwa Internet Financial
porting/IFR  menjawab kebutuhan akan sistem pelaporan keuangan yang
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&

fleksibel,mudah diakses, cepat dan terpercaya sedangkan sistem pelaporan berbasis kertas
(paper-based) sudah dianggap tidak memenuhi kebutuhan tersebut.

w

Rumusan Masalah
Apakah profitabilitas,leverage dan kepemilikan saham pihak luar berpengaruh pada internet
fimancial reporting pada laporan keuangan perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham tahun
204272

1]

B?aasan penelitian
Bérdasarkan pada Objek penelitian dan waktu penelitian, penelitian menggunakan perusahaan
yafg aktif dalam perdagangan saham pada tahun 2012.

=

=
Bérdasarkan sumber data penelitian, penelitian ini menggunkan data sekunder yang di ambil
dafam ICMD dan www.idx.co.id.

T@uan Penelitian

]S

usig

Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat apakah semua perusahaan yang aktif dalam
perdagangan saham telah melaporkan laporan keuangannya melalui internet. Selain itu untuk
mélihat pengaruh dari profitabilitas, leverage dan kepemilikan saham pihak luar terhadap IFR dan
mélihat apakah ada perbedaan tingkat kapatuhan pengungkapan perusahaan BUMN dan Non
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ENJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Infernet Financial Reporting

uen iy

Internet Financial Reporting merupakan suatu cara bagi perusahaan untuk menunjukkan
lagoran keuangannya melalui suatu laman resmi (website) yang ada dalam perusahaan tersebut.
Me@nurut Lai, et al (2009) meyatakan bahwa IFR dapat diartikan sebagai pencantuman informasi
keuangan perusahaan melalui internet atau website perusahaan yang bersifat sukarela. IFR
merupakan salah satu perantara untuk melihat respon dari para stakeholder khususnya bagi
investor dan dapat dilakukan secara cepat dan tepat untuk mengambil keputusan.

Chandra (2008) dalam Priyo (2013) mengindentifikasikan cara penyajian melalui website

c

1. Membuat duplikat (menduplikasi) laporan keuangan yang sudah dicetak dalam
format electronic paper.

2. Mengkonversi laporan keuangan dalam bentuk format HTML.

3. Meningkatkan pencantuman laporan keuangan melalui website sehingga lebih
mudah untuk diakses oleh pihak yang berkepntingan daripada laporan keuangan
yang dicetak.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad 'ue!_ll_iauad ‘ueyl
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Menurut Fitriana (2009) dalam Arum (2011), memberikan beberapa keuntungan dengan
akukan Internet Financial Reporting (IFR) yaitu:

1. Menawarkan solusi yang lebih rendah. Bagi investor dapat memberikan
kemudahan dalam mengakses informasi perusahaan. Sedangkan bagi perusahaan
dapat mengurangi biaya dalam percetakan dan mengirim informasi kepada
investor. Menawarkan ketepatan waktu dalam penyebaran serta akses informasi
sehingga informasi lebih relevan karena tepat waktu.
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2. Sebagai media komunikasi massa untuk laporan perusahaan. Informasi dapat
diakses oleh pengguna yang lebih luas daripada media komunikasi yang lama.
Tidak ada batasan wilayah sehingga dapat mengembangkan jumlah investor
potensial.

©)

& 3. Menawarkan informasi keuangan dalam berbagi format yang memudahkan dan
2 bisa di download. Adobe Acrobat format dalam portable document format (PDF)
T biasanya merupakan format yang paling umum digunakan. Selain itu format yang
o digunakan adalah HTML (Hypertext Markup Language), Excel, XBRL.
i 4. Memungkinkan pemakai berinteraksi dengan perusahaan untuk bertanya atau
= memesan informasi tertentu dengan cara yang jauh lebih mudah dan murah
w dibanding mengirim surat atau telepon ke perusahaan.
A

Profitabilitas dengan IFR
=
a Profitabilitas menunjukkan suatu tingkat pencapaian laba perusahaan pada periode

teEentu. Untuk memperoleh laba di atas rata-rata, manajemen harus mampu meningkatkan
paRdapatan (revenue) dan mengurangi beban (expense) atas pendapatan (Darsono 2007 : 55).
R@'io profitabilitas yang ada dalam Darsono (2007 : 55) meliputi Gross Profit Margin, Operating

Pi@fit Margin, Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity.

Q.
D

2 Bagi perusahaan, laba yang tinggi dapat disebut juga sebagai good news. Menurut

ng;iana (2008) perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi akan cenderung melakukan
pengungkapan informasi yang lebih banyak karena ingin menunjukkan kepada publik dan
stak eholder bahwa perusahaannya memiliki tingkat laba yang tinggi dengan perusahaan lain. Pada
sagt perusahaan memperoleh tingkat laba yang tinggi maka perusahaan akan melakukan
p@gungkapan atas laporan keuangannya dengan tujuan untuk memperlihatkan kabar baik melalui
tirgkat pendapatan laba yang tinggi. Hal ini berhubungan dengan teori sinyal. Dimana perusahaan
akan memberikan sinyal melalui pengungkapan atas laporan keuangannya sehingga
mgmpermudah dalam mengambil keputusan bagi pihak investor maupun para pemangku

kegentingan.
&

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arum dan Ayu (2012) dan Indri dan Apsarida (2013)
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara tingkat profitabilitas dengan IFR. Namun
berbeda dengan penelitian Yosafat dan Yulius (2013), Deasy (2013). Muliati (2013), Luciana
(§08), Andrikopoulus (2007) dan Hanny dan Anis (2006) dimana profitabilitas tidak menjamin
p?_r’usahaan untuk melakukan IFR.

I-&; Profitabilitas berpengaruh positif dengan Internet Financial reporting (IFR

Lgerage dengn IFR

2,

(7] Leverage merupakan suatu tolak ukur dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk

nfampu membayar hutang jangka panjang dan pendeknya sehingga pihak kreditur akan selalu
mantau perkembangan debiturnya agar bisa membayar hutangnya pada saat jatuh tempo (Indri

dam Asparida, 2013). Rasio total hutang terhadap aset idealnya sebesar 40% namun dalam
disi ekonomi yang baik, tingkat leverage bisa tinggi karena diharapkan akan

rﬂnghasilkan laba operasi yang tinggi (Darsono 2007:54).

jeuwl

Teori yang digunakan untuk menjelaskan leverage dengan teori keagenan jika
m:usahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi, perusahaan akan memiliki intensif untuk
meningkatkan pengungkapan kepada stakeholder baik melalui media pengungkapan secara

uep| Jimy



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-6uepun 16unpuldg e1dig eq

tradisional maupun melalui website perusahaan (Jensen and meckling, 1976 dalam
Luciana,2009). dengan adanya pengungkapan, dapat membantu pihak kreditur dalam
n@gawasi investasi yang ada dalam perusahaan (Andrikopoulus, 2007).

; Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yosafat dan Yulius (2013),
Mainther dan Rekha (2012) dan Hanny dan Anis (2006) yang menunjukkan hubungan yang
p@itif dengan leverage sedangkan penelitian Andrikopoulus (2007), Luciana (2008), Arum
dap Ayu (2012), Deasy (2013) dan Indri dan Asparida (2013) tidak menunjukkan ada
pggaruh leverage terhadap IFR.

H£ Leverage berpengaruh positif dengan Internet Financial reporting (IFR)

A
Képemilikan Saham Pihak Luar dengan IFR

=
Ké’pemilikan saham pihak luar merupakan suatu saham yang tidak dimiliki oleh pihak manajemen
at@l pihak yang memiliki hubungan yang istimewa dengan perusahaan (Indri dan Asparida,2013).
Oleh Karena itu, jika perusahaan memiliki kepemilikan saham pihak luar yang lebih besar akan
méndorong perusahaan untuk melalukukan pengungkapan. Menurut Amalia (2005) dalam
Yfsafat dan Yulius (2013) dimana semakin banyak saham yang dimiliki oleh publik, semakin
beé%ar pula tekanan yang dihadapi perusahaan dalam mengungkapkan informasi yang ada
datam laporan keuangannya.

=h

o

3 Menurut Luciana (2008) teori keagenan menyatakan bahwa semakin menyebarnya
keéBemilikan saham perusahaan, maka akan menyebabkan pengungkapan atas informasii semakin
bafyak guna untuk mengurangi biaya keagenan dimana konflik keagenan yang muncul akibat dari
peByebaran saham perusahaan. Semakin besar kepemilikan saham pihak luar, semakin besar
dagongan bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang berguna untuk meningkatkan
rasa kepercayaan para pemangku kepentingan yang memiliki saham di perusahaan tersebut.

Q

Beberapa penelitian sebelumnya seperti Luciana (2008), Indri dan Asparida (2013)
menunjukkan bahwa struktur kepemilikan saham pihak luar mempengaruhi (IFR) sedangkan
penelitian Yosafat dan Yulius (2013) menunjukkan hasil yang sebaliknya.

Du

Hs. Kepemilikan saham pihak luar berpengaruh positif dengan Internet Financial reporting (IFR

Tﬁlak terdapat perbedaan antara kepatuhan pengungkapan antara perusahaan yang termasuk
ca‘am kelompok BUMN dan tidak termasuk dalam kelompok BUMN.

E- Tidak terdapat perbedaan antara tingkat kepatuhan pengungkapan antara perusahaan yang

t@nasuk dalam kelompok BUMN dan tidak BUMN karena dengan adanya peraturan yang
eluarkan oleh BAPEPAM X.K.6 periode Agutus 2012, dimana mewajibkan setiap perusahaan
k melakukan pengungkapan atas laporan keuangannya di website. Oleh karena itu seharusnya
sgliap kelompok perusahaan yang termasuk BUMN maupun tidak termasuk BUMN wajib untuk
rg aporkan laporan keuangannya di website perusahaan.
- Tidak terdapat perbedaan antara kepatuhan pengungkapan antara perusahaan yang termasuk
%-em kelompok BUMN dan tidak termasuk dalam kelompok BUMN

A

METODQLOGI PENELITIAN
)

%ulasi yang digunakan dalam penelitian ini adala perusahaan yang aktif dalam perdagangan
saham .

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012. Berdasarkan dalam idx fact
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book 2013sebanyak 83 perusahaan yang terdiri dari berbagai macam industri. Dari 83 perusahaan,
sebanyak 37 sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian.

P@Iihan sampel menggunakan metode purposive / judgement sampel dengan kriteria

_—

pengambif@n sampel sebagai berikut :
o 9 =
33 2.1. Perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham dan terdaftar dalam idx fact book 2013.
3o = L - ! .
a3 & 2. Perusahaan yang memiliki alamat website perusahaan yang dapat dilihat dari IDX fact
=3 . 3 book 2013 dan alamat website dapat diakses.
g g © 3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan pada website
2 S © g bperusahaan. Laporan keuangan dan laporan tahunan yang ada dalam website dapat di
g © 2 & aksesdan di update oleh perusahaan.
c s 9 34 Perusahaan yang memiliki laba bersih yang bernilai positif (net income).
=5 § Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder dengan melihat item-item yang
=}

derkai® defigan variabel penelitian pada laporan keuangan yang ada dalam ICMD dan website
o —
Ivkwedx.o.id

@

19s

e enden

ey yn
pun-
s

uad u éun
?
I

P@a penelitian ini, pengukuran IFR diukur dengan menggunakan teknik content analysis yaitu
%Qd@ penglitian yang menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat pendugaan atas suatu teks,
@amt‘ﬁr ﬁbel grafik dan keterangan lain sehingga kita bisa menghitung berapa item yang telah
:dlgmgkaplgn oleh perusahaan.

>

E.Pemberlargpom pada pengungkapan mengacu pada penelitian Ettredge et al. (2001) dalam Lai et al.
&’2309) degan menggunakan poin yang berkisar antara 1-4 sesuai dengan item yang diungkapkan. Skala
:p gukurag®@ dinilai dari penting atau tidak suatu informasi yang diungkapkan oleh perusahaan melalui
“Bvepsite yarig bisa membuat keputusan bagi para investor. Dimana untuk profil dasar, berita terbaru dan
ﬁt@n opergsional di berikan nilai 1. Sedangkan untuk perusahaan yang menunjukkan laporan keuangan
geﬁaglan tengah tahun atau tahunan diberikan poin 2, laporan yang lengkap diberikan nilai 3 sedangkan
oin 4 untﬁk laporan atas dewan direksi.

n

ad
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1. Profitabilitas menunjukkan kinerja daru suatu perusahaan yang dilihat dari tingkat laba
yang dihasilkan. Tingkat profitabilitas diukur dengan menggunakan perhitungan Return
on asset dan return on equity. ROA adalah suatu ukuran untuk menilai seberapa besar
tingkat pengembalian (%) dari asset yang dimiliki sedangkan ROE adalah menunjukkan
efisiensi penggunaan modal sendiri. ROA merupakan laba atas sejumlah aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan sedangkan ROE merupakan laba atas sejumlah ekuitas yang di
miliki oleh perusahaan.

‘uedode) ueunsnAuad 'y

Profitabilitas dapat dinyatakan sebagai berikut:

ROA = EAT / Total Asset

ROE = EAT / Total Equity

2. Leverage merupakan tOTaR UROT Dagr perusanaan urmuk nelihat apakah mereka mampu
membayar utang perusahaan dengan menggunakan aktiva yang ada dalam perusahaan
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1.

(Luciana, 2008). Leverage diukur dengan menggunakan Debt To Asset Ratio (DAR)
dengan rumus sebagai berikut :

DAR = Total utang/ Total Aktiva

Kepemilikan saham pihak Luar menggunakan pengukuran yang sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Luciana (2008) dan Yosafat dan Yulius (2013) yaitu % kepemilikan
saham pihak Publik + % kepemilikan saham pihak luar. Dimana % kepemilikan saham
publik yaitu kepemilikan saham yang diperoleh dari masyarakat dan % kepemilikan
saham pihak luar yaitu kepemilikan saham selain dari saham yang dimiliki oleh dewan
komisaris dan dewan direksi karena dewan komisaris dan dewan direksi termasuk dalam
kelompok manajemen perusahaan. Kepemilikan saham pihak luar dapat dirumuskan
sebagai berikut :

SAHAMPL = % kepemilikan saham Publik + %
kepemilikan saham pihak luar

DAN PEMBAHASAN
SIL PENELITIAN

Pada Tabel 1 dapat dilihat dari jumlah 83 perusahaan yang termasuk dalam perusahaan
yang aktif dalam perdagangan saham dimana sebanyak 4 perusahaan yang tidak memiliki
website, 8 perusahaan yang websitenya tidak bisa di akses dan 8 perusahaan yang tidak
melaksanakan IFR. Jadi total perusahaan yang melaksanakan IFR adalah sebanyak 63
perusahaan atau sebesar 75,9% (63/83*100%=75,9%) perusahaan yang melaksanakan IFR
sedangkan sebesar 24,1% perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham tidak
melaksanakan IFR.

DAR = Total Utang / Total Aktiva

. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dari variabel-variabel yang diujikan yang ada dalam tabel 2
menunjukkan bahwa rata-rata IFR 25,0811 dengan standar deviasi 1,97355. ROA
memiliki rata-rata 0,0896 dan standar deviasi 0,06940. ROE memiliki nilai rata-rata
0,1782 dengan standar deviasi 0,09908. DAR memiliki nilai rata-rata 0,5018 dan standar
deviasi sebesar 0,23137. SAHAMPL memiliki nilai rata-rata 0,9927 dan standar deviasi
sebesar 0,02610.

TABEL 2
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test pada
tabel 3, diperoleh hasil Asymp Sig (2 -tailed) 0,943 > nilai o (0,05), maka dapat
disimpulkan data berdistribusi normal yang berarti model regresi layak digunakan.

TABEL 3

Uji Multikolonieritas

Hasil pengujian multikolonieritas menggunakan correlations pada tabel 4 , diperoleh hasil
regresi dari masing-masing variabel independen yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya < 0,90. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi
atau tidak terjadi multikolonieritas atas variabel independen yang digunakan dalam
penelitian.

TABEL 4

Uji Heteroskedstisitas (Uji Glejser)

Hasil pengujian Heteroskedastisitas dengan melakukan regresi atas ABS(RES 1) dengan
variabel penelitian yaitu ROA,ROE,DAR dan SAHAMPL memiliki nilai signifikansi
masing masing sebesar 0,063, 0,196, 0,054, dan 0,372 yang ada dalam tabel 5 . Dimana
pada pengujian ini, keempat variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

TABEL 5
UJi Autokorelasi (Run test)
Hasil pengujian Autokorelasi diperoleh hasil yang ada dalam tabel 6 menunjukkan nilai
Asymp Sig (2-tailed) 0,502 > 0.05 yang menunjukkan bahwa residual random atau tidak
terjadi autokorelasi antar nilai residual.

TABEL 6
Uji keberartian Model (Uji statistik F)
Hasil pengujian uji F pada tabel 7, memiliki nilai F hitung sebesar 2,998 dengan
probabilitas 0,033. Karena nilai probabilitas (sebesar 0,033) < 0,05 maka model regresi
layak untuk digunakan untuk memprediksi IFR atau dengan kata lain variabel ROA, ROE,
DAR, dan SAHAMPL secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel IFR.

TABEL 7
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Uji Koefisien regresi (Uji t)

Hasil penelitian pada tabel 8, menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,0185 dimana berpengaruh signifikan positif terhadap IFR, ROE
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0256 dimana berpengaruh signifikan negatif
terhadap IFR,DAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013 dimana berpengaruh
signifikan positif terhadap IFR dan SAHAMPL memiliki nilai signifikansi sebesar
0,0165 dimana berpengaruh signifikan positif terhadap IFR.

TABEL 8

Koefisien Determinasi

Pada tabel 9 menunjukkan nilai dari adjusted R2 adalah 0,182, yang memiliki arti bahwa
IFR dapat dijelaskan oleh variabel ROA, ROE, DAR, dan SAHAMPL sebesar 18,2%
sedangkan sisanya (100%-18.2% = 81,80%) dijelaskan oleh variabel lain diluar dari
model.

TABEL 9

Uji Beda t-test (MannWhitney U-test)

Hasil pada tabel 10 terlihat bahwa pada variabel IFR yang termasuk dalam kelompok
BUMN sebanyak 9 perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 22,11 dengan total ranking
199,00 sedangkan untuk non BUMN sebanyak 28 perusahaan memiliki nilai rata-rata
sebesar 18,00 dengan total ranking 504,00. Berdasarkan pada hasil analisis mann-whitney
U-test menunjukkan 0,336. Dimana nilai Exact Sig [2*(1-tailed Sig)] 0,336 > a (5%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi perbedaan antara tingkat
kepatuhan yang dilakukan oleh perusahaan BUMN dan non BUMN.

TABEL 10

bahasan

Berdasarkan pada tabel 1, Dari 83 perusahaan, sebanyak 4 perusahaan yang tidak
memiliki website, 8 perusahaan yang websitenya tidak bisa di akses dan 8 perusahaan
yang tidak melaksanakan IFR. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebanyak
75,9% perusahaan yang aktif dalam perdagangan saham yang telah melakukan
pengungkapan atas laporan keuangannnya di internet dan 24,1% perusahaan yang tidak
melaporkan laporan keuangannya di internet. Hal ini berarti bahwa masih ada perusahaan
yang tidak melaksanakan kewajibannya untuk mempublikasikan laporan keuangannya
melalui internet.

Terdapat cukup bukti bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan dengan
menggunakan ROA berpengaruh positif dan signifikan sedangkan tidak terdapat cukup
bukti bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap Internet Financial
Reporting (IFR). Hal ini terlihat pada hasil uji-t, dimana koefisien regresi interaksi
variabel ROA dan ROE masing-masing sebesar 32,915 dan — 16,981 dengan nilai
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probabilitas masing-masing variabel 0,0185 dan 0,0256, hasilnya lebih kecil dari nilai o
sebesar 5%.

Profitabilitas yang tinggi akan mendorong pihak manajemen untuk melakukan

pengungkapan melalui internet. Hal ini sesuai dengan teori sinyal dimana adanya
perolehan laba yang tinggi, perusahaan akan memberitahukan good news bagi pihak
investor sebagai bahan pertimbangan bagi pihak investor untuk melakukan investasi.
Pengaruh negatif pada ROE disebabkan karena apabila pengungkapan terlalu berlebihan,
dapat menurunkan daya saing antar perusahaan atau dengan kata lain dapat
menguntungkan para pihak pesaing karena secara langsung pihak pesaing bisa melihat
setiap hasil kinerja keuangan perusahaan yang di gambarkan melalui ROE vyaitu tingkat
laba perusahaan yang di hasilkan dari modal perusahaan itu sendiri.
Terdapat cukup bukti bahwa variabel leverage yang diproksikan dengan DAR (Debt to
Total Asset) berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Dalam hasil
uji-t, dimana koefisien regresi interkasi variabel DAR sebesar 6,500 dan memiliki nilai
probabilitas 0,013 < 0,05.

Semakin meningkatnya leverage, maka perusahaan harus melakukan
pengungkapan yang lebih agar supaya lebih mendapat kepercayaan dari para kreditur
maupun para investor. Hal ini sejalan dengan teori agensi dimana pihak perusahaan
memiliki kepentingan untuk memberikan informasinya kepada pihak kreditur agar supaya
kreditur bisa menilai kondisi keuangan perusahaan sehingga secara langsung pihak
kreditur bisa memutuskan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk
melunasi utang-utangnya atau tidak.

Terdapat cukup bukti bahwa variabel kepemilikan saham pihak luar yang diproksikan %
kepemilikan saham pihak publik + % kepemilikan saham pihak luar berpengaruh positif
terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Dalam hasil pengujian uji-t, nilai koefisien
regresi interaksi variabel SAHAMPL adalah sebesar 26,658 dan nilai probablitas sebesar
0,0165 < 0,05.

Semakin besarnya kepemilikan saham pihak luar maka tanggung jawabnya pun semakin
besar untuk melakukan pengungkapan atas informasinya dengan tujuan untuk mengurangi
adanya asimetri informasi antara pihak perusahaan dengan investor. Hal ini sejalan
dengan teori agensi dimana perusahaan wajib untuk melakukan pengungkapan bagi
kepentingan investor pihak luar agar mereka bisa mengetahui situasi dan kondisi yang
terjadi pada perusahaan melalui item-item pengungkapan yang dilakukan perusahaan.

Terdapat cukup bukti bahwa tidak terdapat perbedaan kepatuhan pengungkapan yang di
lakukan oleh perusahaan yang termasuk dalam kelompok BUMN dan yang tidak
termasuk dalam BUMN tidak terjadi perbedaan. Hasil pengujian yang menunjukkan nilai
signifikansinya 0,336 > a (5%) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara
tingkat kepatuhan pada perusahaan BUMN dan Non BUMN.

Dengan adanya ketentuan BAPEPAM dan LK X.K.6 periode Agustus 2012 yang
mewajibkan seluruh perusahaan untuk melaporkan laporan keuangannya melalui internet.
Pengungkapan yang dilakukan tidak hanya terpaku dari suatu kepemilikan perusahaan
yang dimiliki oleh negara maupun swasta. setiap perusahaan baik tergolong dalam
BUMN maupun Non BUMN harus tetap melakukan pengungkapan informasinya terlebih
khususnya laporan keuangan perusahaan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan
jumlah investor dari perusahaan tersebut dan pihak luar perusahaan juga bisa menilai
pencapaian kinerja dari suatu perusahaan.

dan Saran
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Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan pad bab 1V, maka dapat diambil
k pulan sebagai berikut:
1. Dari total populasi sebanyak 83 perusahaan yang digunakan dalam penelitian, dimana
sebanyak 4 perusahaan yang tidak mempunyai website, 8 perusahaan yang websitenya
tidak bisa diakses dan 8 perusahaan yang tidak melaksanakan IFR.
Tingkat profitabilitas yang diukur dengan ROA berpengaruh positif terhadap Internet
Financial Reporting (IFR) sedangkan ROE berpengaruh negatif terhadap Internet
Financial Reporting (IFR).
Tingkat leverage berpengaruh signifikan positif terhadap Internet Financial Reporting
(IFR)
Tingkat kepemilkan saham pihak luar berpengaruh signifikan positif terhadap Internet
Financial Reporting (IFR)
Tidak terdapat perbedaan kepatuhan pengungkapan antara perusahaan yang termasuk
dalam kelompok BUMN dan tidak termasuk dalam kelompok BUMN.
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Bagi perusahaan untuk terus melakukan update yang berkaitan dengan peraturan-
peraturan yang digunakan dalam pemyampaian laporan tahunan perusahaan serta
perusahaan harus melakukan update terhadap website perusahaan sehingga
mempermudah para pengguna laporan keuangan.

Bagi para investor maupun calon investor agar tidak menjadikan penelitian ini
sebagai acuan utama dalam pengambilan keputusan untuk melaksanakan investasi
dalam suatu perusahaan. Akan tetapi ada baiknya bagi calon investor maupun
investor harus melihat kembali faktor lain yang ada di luar dari penelitian ini.

Bagi penelitian selanjutnya agar menggunakan item pengungkapan sesuai dengan
standar dari BAPEPAM & LK X.K.6 mengingat adanya perbedaan status
ekonomi, sosial dan hukum dari berbagai negara serta pengukurannya akan
menjadi lebih efektif dengan menggunakan ketentuan yang ada di Indonesia.
Selain itu peneliti juga menyarankan dalam pemberian nilai pada item
pengungkapan, agar lebih detail dengan memberikan poin dari setiap item
pegungkapan yang dilakukan perusahaan misalnya untuk item profil perusahaan,

no

w
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5 apabila hanya menggunakan penjelasan singkat (yang terdiri dari 1-2 kalimat) di
[} beri poin 1, penjelasan singkat beserta gambar/diagram di beri poin 2, penjelasan
= ditambah tabel, grafik gambar diberi poin 3.

o

Iegierbatasan

al

[38ri beberapa saran yang telah diuraikan, adapun keterbatasan yang dihadapi dalam
@:}Iitian ini yaitu pada saat pemberian poin pada item pengungkapan,adanya

ungkinan item yang luput dari pengamatan penulis. Tetapi penulis telah berusaha
déhgan maksimal untuk melakukan pengecekan terhadap item-item pengungkapan

tegsebut.
=R

0.
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TABEL 1
Jumlah Perusahaan yang melakukan IFR

dsien ()

Keterangan Jumlah
Perusahaan yang terdaftar 83
o Perusahaan yang tidak memiliki website (@)
; Perusahaan yang websitenya tidak bisa di akses (8)
o Perusahaan yang tidak melaksanakan IFR (8)
Total perusahaan yang melaksanakan IFR 63

TABEL 2
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

(319 ueny JIMY ex1rew.olu) uep siusig INNISHL) O¥Hg

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
IFR 37 20,00 30,00 25,0811 1,97735
ROA 37 ,00 23 ,0896 ,06940
ROE 37 ,00 44 ,1782 ,09908
DAR 37 ,15 ,92 ,5018 ,23137
SAHAMPL 37 ,85 1,00 ,9927 ,02610
Valid N (listwise) 37
TABEL 3

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 37
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,68647226

Most Extreme Differences Absolute ,087
Positive ,087

Negative -,085

Kolmogorov-Smirnov Z ,528
Asymp. Sig. (2-tailed) ,943
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TABEL 4

Uji Multikolonieritas

tews - [Group: UNTITLED Worldile: UNTITLED::Untitled\]

G) 8File | Edit Object View Proc Quick Options Window Help
@ ProcIObject] [Print[NamelFreezel lSampIe]SheetIStatslSpec]
Y Correlation
T 3 IFR | ROA | ROE DAR | SAHAMPL |
$ IFR ROA ROE DAR SAHAMPL
g. wlFR | 1.000000 0.078001 -0.023205 0.036475 0.383118
&  =ROA | 0.078001 1.000000 0.782168 -0.615217 0.160322
gja_qg | -0.023205 0.782168 1.000000 -0.083825 -0.034259
S5 ZDAR | 0.036475 -0.615217 -0.083825 1.000000 -0.240958
S SEHAMPL 0.383118 0.160322 -0.034259 -0.240958 1.000000
a &
c &
a @
Q
3 3 TABEL 5
& @ Uji Heteroskedastisitas : Uji Glejser
S o
2 o
Q =
a 5 Coefficients?
o
3 Standardized
Q Unstandardized Coefficients Coefficients
M’gdel B Std. Error Beta t Sig.
X
15 (Constant) -3,355 7,445 -,451 655
~
= ROA -18,088 9,380 -1,094 -1,928 ,063
Q
?n ROE 6,878 5,205 ,594 1,321 ,196
L_';' DAR -3,463 1,731 -,698 -2,001 ,054
SAHAMPL 6,755 7,458 ,154 ,906 ,372
a. Dependent Variable: ABSUI
@
=
“ TABEL 6
E. Uji Autokorelasi : Run Test
] -
7] Unstandardized
=l Residual
: Test Value® 0,05875
O Cases < test value 18
= Cases > = test value 19
= Total Cases 37
o Number of Runs 22
- Z 0,672
5 Asymp sig (2-tailed) 0,502
=i
x
o
)
x
1)
3
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a. Predictors: (Constant), SAHAMPL, ROE, DAR, ROA

TABEL 7
Uji F
N - - ANOVAP
~ m
o g-c’ © g Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
© 3 Uwow U = =
ceS5552 1 S Regression 38,366 4 9,591 2,998 ,033°
= Q c «
2355 =3 3 Residual 102,391 32 3,200
Teg S E =
e > x=>ae k= Total 140,757 36
_é 5 aan = O . ]
c2Lx2 ° '% Pr;:dlctors. (Constant), SAHAMPL, ROE, DAR, ROA
o
%{'BD = % . DgRendent Variable: IFR
S5 3 o= 5 ~~
a§2532 3
§29 252 32 TABEL 8
35830 g< & Uji t
axn,%c c S
228582 @
D ~ —_— n
g2 ;% c 3> 9 Coefficients?
533 © wn
2eezlzs = Standardized
v 5o Sl o Y . - -
s 22k 3 S Unstandardized Coefficients Coefficients
> T = @ 3
%2 Ef_?ﬁ;’/lodel Y B Std. Error Beta t Sig.
2 S = —
55 3ld  3(Constant) -4,566 11,975 381 706
- 2= =
5o 2|8 =ROA 32,915 15,088 1,155 2,181 037
C < st
23 _% g gROE -16,981 8,372 -,851 -2,028 ,051
5 I E ibAR 6,500 2,784 761 2,335 026
> 9 o
= =15 SSAHAMPL 26,658 11,996 352 2,222 033
= o C
= 55 ¢
2 e TABEL 9
= 3 = Koefisien Determinasi
Q Q
= > ®
3 5 % Model Summar
o 8 g Y
D
=] E 5 Std. Error of the
c
z § 3 Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
] c
o 037 3 1 ,5222 273 ,182 1,78877
S Ze
S 3
3
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Tabel 10
Uji Beda Mann Whitney U-test

Test StatisticsP

dineH @

Infromasi Produk dan Operasi

Berita Terbaru Seputar Keuangan

1o ue

m Operasional Profil Operasi

Ramalan dan Tujuan Operasi

Analisis Industri dan Laporan Penelitian Terkait

laformasi Keuangan Informasi Keuangan Tertentu

Laporan Keuangan Kuartal Singkat

Laporan Keuangan Tengah Tahunan Singkat

Laporan Keuangan Tahunan Singkat

Laporan Keuangan Kuartal Lengkap

Laporan Keuangan Tengah Tahunan Lengkap

Laporan Keuangan Tahunan Lengkap

Laporan Tahunan Dewan Direksi

o 9 IFR
o3
5 9 = Mann-Whitney U 98,000
Q 3 &
= 3 3 Wilcoxon W 504,000
S I =
53 % = z -1,019
g 55 @ Asymp. Sig. (2-tailed) ,308
o § ; % Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 3362
§ @ 5 = a. Not corrected for ties.
=~ O g— =2 ) .
=2 5 4 b. Grouping Variable: BUMN
S aa &
o % c
TeccCc &
e 2 TABEL 11
S s 3 Item Pengungkapan
= 1 (7]
T I C
9 ZTige Pengungkapan Informasi Item Pengukuran Nilai
g% 2 = Profil Dasar Sejarah Dan Profil Perusahaan 1
d < o Strategi, Kebijakan Operasi dan Budaya Perusahaan
o = A
a0 3 Informasi Produk dan Layanan
g = =3 Tim Manajemen dan Organisasi Perusahaan
9 x Informasi Sumber Daya Manusia
o 3 ; Konglomerasi dan Investasi
o3 = Informasi Kontak
23 >Berita Terbaru Informasi Industri
=
Q C
73
=1
U ©
Q >
QU o
— o
g' S5
—] j
Q)
= @D
9%
9o
< S
o x
=i
vz
o 2
EE
Q)
3

Informasi Pendapatan Bulanan Operasional

Analisis Keuangan

Ramalan Keuangan

formasi Saham Informasi Harga Saham Historis dan Dividen

Kebijakan Dividen

Informasi Harga Saham Terkini

ew.104l] uep siusig 3nIsu

Informasi Agen Saham

[ RN JEEN IR TN =Y T VN PSR RO RV T 1 O 1 O 1 S R RN FEEN RN VIR FEEN FERY FERY JEEY EEY FEEY JREN I

Jumlah':'-

I
o

Sumber :Etredge et al (2001) dalam Lai et al. (2009)
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